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Halaman Persembahan

“ Sesunggunya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka
merubah keadaaan yang ada pada diri mereka sendiri” (QS. ArRa’d : 11).

“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
diusahakannya” (QS An Najm : 39)

“Barangsiapa yang mempelajari ilmu pengetahuan yang seharusnya yang
ditunjukkan untuk mencari ridho Allah bahkan hanya untuk mendapatkan
kedudukan/kekayaan duniawi maka ia tidak akan mendapatkan baunya surga nanti
pada hari kiamat (riwayat abu hurairah radhiallahu anhu)”

Tugas Akhir ini adalah bagian dari ibadahku kepada Allah SWT, karena hanya
kepadaNyalah kami menyembah dan hanya kepadaNyalah kami mohon pertolongan.

Sekaligus sebagai ungkapan terimakasih kepada:

Bapak dan Ibu yang tiada hentinya memberikan dorongan untuk dapat menyelesaikan

pendidikan ini

Teman-teman yang selalu memberi dukungan untuk dapat menyelesaikan Tugas
Akhir ini terutama kepada Family Engineering, sekalian untuk teman-teman yang
selalu bertanya “kapan wisuda?”. Terlambat lulus bukanlah suatu kejahatan, dan
bukanlah suatu keburukan. Kesuksesan seseorang tidak dapat diukur dari seberapa
cepat mereka yang lulus. Lulus yang baik itu adalah lulus diwaktu yang tepat
bukanlah lulus tepat waktu. Terkadang kita butuh mundur selangkah untuk melompat
lebih jauh.
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RINGKASAN

Pengaruh Interlocking rotan Pada Kuat Geser Dan Kuat Tekan Bata Merah

Kebutuhan batu bata untuk infrastruktur saat ini terus bertambah sehingga
menuntut teknologi batu bata yang lebih baik. Batu bata merupakan material pembuat
dinding yang terbuat dari tanah liat yang kemudian dibakar. Batu bata juga sering
dibuat dengan beberapa inovasi salah satunya adalah bata interlocking dengan tujuan
memperbaiki sifat—sifat batu bata dan meningkatkan mutu batu bata itu sendiri. Salah
satu bahan yang digunakan dalam tambahan interlocking pada bata adalah rotan yang
bertujuan untuk meningkatkan kuat geser bata agar tidak mudah patah getas. Pada
proyek akhir ini digunakan semen tipe 1, batu bata dari Kota Padang, agregat halus
dari Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman dan rotan jenis rotan saga. Panjang
rotan yang digunakan adalah 3 cm, 4 cm, dan 5 cm. Panjang rotan telah disesuaikan
dengan kedalaman penetrasi bata yaitu 0,5 cm, 1 cm, 1,5 cm dengan tebal spesi 2cm.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kuat geser dan kuat tekan
bata dengan interlocking rotan. Dari hasil pengujian kuat tekan bata mengalami
penurunan dibandingkan dengan bata kontrol. Persentase penurunan kuat tekan bata
interlocking 0,5 cm, 1 cm, dan 1,5 cm masing-masing yaitu 28%, 21%, dan 13%.
Pada pengujian kuat geser bata meningkat. Persentase peningkatan bata interlocking
1 cm, dan 1,5 cm masing-masing yaitu 26% dan 63%, akan tetapi pada bata
interlocking 0,5 cm kuat geser menurun sebesar 11%. Dari hasil yang telah diperoleh
maka bata interlocking 1,5 cm memiliki mutu yang optimal karena hanya mengalami
penurunan kuat tekan sebesar 13% sedangkan kuat geser "bata tersebut meningkat
sebesar 63%. Berat sampel uji baik itu kuat tekan maupun kuat geser sama-sama
mengalami penurunan. Sampel uji kuat tekan dengan interlocking mengalami
penurunan berat masing-masing yaitu 9%, 14%, dan 2% dari berat kontrol yaitu
seberat 2.53 kg. Pada sampel uji geser bata interlocking mengalami penurunan berat
berturut-turut yaitu 2%, 2.5%, dan 4% dari berat benda uji kontrol yaitu seberat 4.58
kg.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangunan adalah suatu struktur buatan manusia yang terdiri atas pondasi,
rangka, dinding, serta atap yang didirikan secara permanen pada suatu tempat
untuk mewadahi aktifitas manusia dengan segala komponen yang dibutuhkan
dalam aktifitas tersebut. Bangunan termasuk kebutuhan primer yang harus
dipenuhi dalam kehidupan manusia sebagai tempat melakukan berbagai
kegiatan dan aktifitas. Bangunan juga biasa disebut dengan rumah dan
gedung, yaitu segala sarana, prasarana atau infrastruktur dalam kebudayaan
atau kehidupan manusia dalam membangun peradabannya.

Bangunan teknik sipil dapat dibagi atas 3 bagian besar yang meliputi
bangunan air, bangunan gedung, serta bangunan jalan dan jembatan.
Bangunan ini dapat terbuat dari berbagai macam bahan bangunan seperti
beton struktur, batu bata, bata ringan, dan plat lantai yang menggunakan
bahan dasar ringan (metal deck). dalam pemeliharaan material bangunan
perlu mempertimbangkan aspek-aspek seperti faktor keamanan, jangka waktu
pelaksanaan, dan biaya. Dari segi keamanan, material yang dipilih harus
memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) karena kualitas material sangat
berpengaruh terhadap kualitas bangunan. Material yang baik akan
menghasilkan bangunan yang awet dan kokoh. Jangka waktu dalam pekerjaan
material juga penting dalam pemeliharaan material bangunan karena
berpengaruh pada ketepatan waktu pelaksanaan proyek. Adapun biaya
material yang terjangkau akan menghemat biaya untuk membangun sebuah
bangunan gedung.

Salah satu unsur bangunan gedung adalah dinding. Dinding merupakan
elemen vertikal ruang yang berfungsi sebagai penyokong langit-langit dan
memberikan efek kekuatan pada struktur bangunan. Selain itu dinding juga

berfungsi sebagai pembatas ruangan. Ada beberapa bahan yang digunakan



untuk konstruksi dinding, di antaranya bata merah, batu alam, hollow brick,
kayu/papan, triplek, bilik, beton, asbes dan lainnya (Bonny M. M. Qintu:
2013).

Material untuk pembuatan dinding yang selama ini lazim di indonesia
adalah bata merah. Bata merah merupakan salah satu material pembuat
dinding yang terbuat dari tanah liat yang kemudian dibakar. Dalam SNI
15-2094-2000 tentang “Bata Merah Pejal untuk Pasangan Dinding” diatur
mengenai metode pengujian kuat tekan bata merah pada percobaan tersebut
sebuah bata merah dengan ukuran 22,5 cm x 10,5 cm x 4 cm dipotong
menjadi dua bagian lalu dibagian tengah diberi mortar setebal 6 mm dan
benda uji ditekan dengan mesin tekan. Kuat tekan sebuah benda uji didapat
dari hasil bagi beban tekan dan luas bidang tekan. Seiring dengan
berkembangnya teknologi bata merah kini telah ada dengan beberapa inovasi
salah satunya adalah bata merah interlocking.

Bata interlocking adalah suatu sistem saling kunci atau kait mengait
antara pasangan bata satu dengan bata yang lainnya. Bata interlocking
bermula pada awal 1900 yang terinspirasi dari konstruksi mainan anak-anak
McKusick (1997, Loved and Gamble (1985). Pada awalnya, mekanisme
sebagian besar mainan tersebut didesain untuk menjelaskan prinsip-prinsip
kreatifitas dalam menggunakan alat-alat untuk mempelajari serta
mengaplikasikan prinsip sains, engineering, dan arsitektur. Material yang
mula-mula digunakan untuk konstruksi mainan adalah kaleng, logam, kayu,
dan tanah liat. Seiring waktu, sejak 1970 bata interlock yang dibuat dari tanah
merah dengan campuran pasir-semen yang dibakar mulai diinisiasi di Afrika,
Kanada, Timur Tengah dan India. Perkembangan bata merah interlocking
salah satunya adalah dengan menggunakan bahan rotan. (Zoel Fachri: 2015).

Faktor penyebab kerusakan bangunan dapat berupa bencana alam,
temperatur dan kelembaban, hewan pengganggu, penggunaan bahan
bangunan, zat kimia, serta umur dari bata merah itu sendiri. Bencana alam

adalah penyebab kerusakan pada bangunan yang tidak dapat diketahui kapan



datangnya oleh karena itu perlu memperkuat suatu struktur bangunan agar
kerusakan dan korban jiwa dapat berkurang.

Meskipun dalam suatu bangunan bertingkat rendah maupun bangunan
bertingkat tinggi dinding bata merah begitu berpengaruh dalam komponen
struktur, pada kenyataannya bila terjadi gempa, dinding dan rangka suatu
bangunan akan menerima beban lateral yang disalurkan dari rangka dinding
(portal) yang mengakibatkan terjadinya retakan pada dinding. Namun
perilaku portal dengan dinding bata terhadap pembebanan lateral telah lama
diselidiki. Meskipun demikian dinding bata mempunyai kekuatan dan
kekakuan untuk menahan beban tersebut. Maka dari itu diperlukan kuat tekan
dan gaya geser bata yang cukup untuk menahan beban yang akan
ditimbulkan.

Pemberian interlocking pada bahan ini diharapkan akan meningkatkan
kuat geser dari bahan tersebut supaya bahan tidak mudah rusak karena gaya
geser dan mengalami patah getas. Patah getas merupakan patahnya suatu
material yang diawali terjadinya retakan secara cepat dalam waktu yang
singkat. Sifat daktilitas dapat membatasi gaya gempa yang bekerja pada
struktur. Semakin besar kuat geser dari material yang digunakan pada struktur,
maka akan semakin besar pula tingkat memencar energi yang dipunyai oleh
sistem struktur tersebut, sehingga gaya yang bekerja atau masuk kedalam
struktur akan semakin kecil dan mengurangi tingkat patah getas pada material
tersebut.

Bahan Interlocking pada proyek akhir ini menggunakan rotan, karena
rotan bersifat daktail atau lentur yang diharapkan akan dapat meningkatkan
kuat geser dari dinding. Selain bersifat lentur, rotan juga memiliki sifat teguh
terhadap tekan, patah, dan memiliki kuat tarik yang tinggi sehingga rotan
bagus digunakan untuk bahan interlocking batu bata.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka diangkat Proyek Akhir,
dengan judul “Pengaruh Interlocking Rotan Pada Kuat Geser dan Kuat
Tekan Bata Merah.”



B. Identifikasi Masalah
Sebagaimana yang dikemukakan dalam latar belakang masalah di atas
maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Kurangnya kuat tekan bata akan mempengaruhi dalam kekuatan pada
dinding dan struktur bangunan.
2. Kurangnya kuat geser bata akan menyebabkan gagal geser pada bata.
3. Pemberian interlocking rotan terhadap bata akan mempengaruhi kuat geser
dan kuat tekan bata.
C. Pembatasan Masalah
Karena kemampuan dan keterbatasan waktu yang dimiliki serta lebih
terarahnya tugas akhir ini, masalah yang dibahas dibatasi agar dapat
mencapai sasaran dengan optimal:
1. Bata yang diuji adalah bata merah normal yang dijual di Kota Padang
2. Bata yang diuji adalah bata dengan usia 7 hari.
3. Benda uji interlocking rotan dengan penetrasi 0,5 cm, 1 cm, 1,5 cm.
4. Fokus kepada kuat geser dan kuat tekan bata merah.
D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitin ini yaitu:
1. Bagaimana cara pembuatan sampel uji interlocking
2. Berapakah kuat tekan dari bata merah merah interlocking
3. Berapakah kuat geser dari bata merah interlocking
E. Tujuan
Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk mengetahui pengaruh serta kuat
tekan dan kuat geser bata merah dengan pemberian interlocking rotan.
F. Manfaat
Penulisan tugas akhir ini diharapkan bermanfaat untuk pembaca atau
mahasiswa yang ingin mengetahui pengaruh dan perbandingan bata merah
yang memiliki kuat tekan serta kuat geser dengan pemberian interlocking

bahan rotan.



